
61 

 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Orde Baru adalah sebutan pemerintahan yang di pimpin oleh Soeharto 

setelah bergantinya Orde Lama yang di pimpin oleh Soekarno. Orde Baru, 

sebutan ini pemerintahan yang lebih dikenal dan paling lama selama menduduki 

bangku kepresidenan dan mengukir sejarah  yang paling lama berkiprah yaitu 

kurang lebih 30 tahun masa jabatan. Munculnya orde baru itu sekitar tahun 1965 

dimana pada tahun itu Soekarno sudah lengser dari kursi presiden dan yang 

menggantikannya ialah Soeharto. Tetapi pada tahun itu Soeharto sudah 

memegang banyak peran (pengalihan kekuasaan) tetapi Soeharto pada saat itu 

belum terlantik sebagai Presiden. Soeharto terlantik pada tahun 1968 

berdasarkan ketetpan sidang Istimewa.  Orde Baru adalah pemerintahan yang 

paling istimewa bukan hanya karena menjabat kurang lebih 30 tahun tapi juga 

yang menjadi ciri khas adalah adanya REPELITA (Rencana Pembangunan Lima 

Tahunan). Jadi Repelita disusun setiap 5 tahun sekali, pemerintahan ini 

mempunyai program yang terarah yang tertuang pada setiap PELITA 

(Pembangunan lima tahunan).   

Adapun rencana yang sudah tersusun di repelita yaitu : (1) Menekankan 

pada pembangunan bidang pertanian (2) Tersedianya pangan, sandang, 

perumahan, sarana dan prasarana, menyehajterakkan rakyat, dan memperluas 

kesempatan kerja (3) menekankan pada perwujudan trilogi pembangunan  
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Indonesia (4) Menitik beratkan sektor pertanian menuju swasembada pangan 

dan meningkatkan industri yang dapat menghasilkan mesin industri sendiri (5) 

Menitikberatkan pada sektor pertanian dan industri . 

Dari beberapa survei yang telah di wawancarai masyrakat Gorontalo 

tidak mengeluh dengan cara kerja pada Orde Baru, walaupun keras dan tegas 

tapi sosok seorang Soeharto mampu mensejahterakan masyarakatnya. Hanya 

saja dengan sistem sentralistiknya sehingga semua terkoordinasi langsung 

terpusat. Tetapi masyarakat tidak bisa mengeluarkan pendapat dengan leluasa, 

karena pada saat itu penjagaan begitu ketat, yang langsung dibawah komando 

Soeharto yang memiliki sifat keras dan tegas.  

Menurut beberapa orang yang telah di survei hasil dari hasil wawancara 

ternyata mendapatkan tanggapan positif terhadap 32 tahun selama 

kepemimpinan. Tutur bahasa mereka yang di lontarkan baik dari segi sospol, 

ekonomi dan pendidikan dikatakan bagus tidak ada pergejolakan. Bahkan tidak 

sedikit yang mengatakan infrastruktur yang ada sekarang adalah 

pemekaran/perkembangan dari Orde Baru.  

B. Saran 

Penulis mengakui kekurangan dalam penulisan karya ilmiah yang masih 

banyak kekurangan dalam segi pengetikan, penyusunan  serta bahasa yang 

digunakan belum sepenuhnya bisa dipahami pembaca. Maka dari itu penulis 

mengharapkan kritik serta saran yang membangun untuk bahan koreksi dalam 

penulisan selanjutnya.   
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